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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Habitus agen terbentuk melalui pengalaman anggota agen yang sebagian 

besar diperoleh dari relasi sosial. Hal tersebut diwujudkan pada pemilihan lagu-lagu 

pop Jawa dalam praktiknya karena genre tersebut telah menjadi bagian dari 

pengalaman musikal serta kebiasaan menggunakan bahasa Jawa agen sehari-hari. 

Selain itu, kebiasaan mendengarkan band pop Jawa juga membentuk karakter 

aransemen musik agen yang terlihat dari penggunaan nuansa dangdut ringan dan 

pola permainan musik yang memiliki kedekatan dengan karakter musikal band pop 

Jawa. Praktik tersebut juga didukung oleh kepemilikan modal yang dimiliki oleh 

agen. Posisi agen dalam arena band kafe lebih dominan ditunjang oleh modal sosial 

dan ekonomi dibandingkan modal kultural. Modal sosial memiliki peran besar 

dalam membuka akses praktik dalam arena. Habitus dan modal yang dimiliki agen 

kemudian dikelola dan diwujudkan dalam praktik musiknya sebagai band kafe 

untuk memperoleh pengakuan atau legitimasi dari audiens dan pengelola venue.  

Arena band kafe di Yogyakarta menunjukkan perkembangan yang cukup 

luas dengan karakter praktik musikal yang beragam di setiap wilayah sesuai dengan 

karakter audiens yang beragam dan ruang pertunjukan yang berkembang. 

Berdasarkan peta arena band kafe di Yogyakarta, wilayah Bantul memiliki 

kecenderungan audiens yang masih dekat dengan penggunaan bahasa Jawa dan 

musik pop Jawa, sehingga menjadi peluang bagi agen untuk memperoleh 
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pengakuan dalam arena band kafe. Dalam kondisi tersebut, strategi diferensiasi 

agen tidak terletak pada penggunaan genre yang sepenuhnya berbeda dengan agen 

lain dalam arena, tetapi melalui cara agen mengambil posisi di tengah 

kecenderungan praktik musikal agen lain. Salah satu strategi tersebut terlihat dalam 

pemilihan lagu dangdut lawas yang relatif jarang dimainkan oleh agen lain dalam 

arena band kafe. Penggunaan lagu dangdut lawas menjadi upaya agen dalam 

menghadirkan variasi lagu sekaligus membangun karakter pertunjukan yang 

berbeda. Selain melalui pemilihan lagu, diferensiasi juga terlihat pada cara agen 

mengolah aransemen musik pada karya original agen. Kecenderungan 

penggabungan nuansa pop Jawa dengan elemen dangdut ringan menunjukkan 

adanya penyesuaian praktik musikal terhadap karakter audiens dalam arena band 

kafe. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan dalam penelitian 

ini, maka penulis mencoba untuk mengemukakan saran sebagai berikut. 

1. Bagi band Prismacoustik 

Bagi band Prismacoustik dapat menjadi bahan refleksi dalam 

mengembangkan kemampuan musikal guna memperkuat karakter musikal band di 

tengah persaingan band dalam arena band kafe di Yogyakarta. Selain itu, 

diharapkan dapat lebih mengembangkan modal sosial melalui pemanfaatan media 

sosial untuk mengunggah aktivitas band secara konsisten untuk memperluas relasi 

sosial dan jangkauan audiens. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 
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Penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat mengkaji arena band kafe 

dengan ruang observasi yang lebih luas dengan melibatkan agen yang lebih 

beragam sehingga dinamika persaingan dan distribusi modal dalam arena band kafe 

dapat dipahami secara lebih mendalam.  
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